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MOTTO 
 

“Allah tidak akan membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” 

(QS. Al Baqarah ayat 286) 

 

“Do more of what makes you happy” 

 

"Slow progress is better than no progress." 

 

 "Setiap kesulitan selalu ada kemudahan. Setiap masalah pasti ada solusi.” 
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ABSTRAK 

 

 Secara umum pembahasan mengenai konflik selalu mengarah pada hal yang 

negatif dan menimbulkan perpecahan. Namun berbeda dengan konflik yang 

disampaikan oleh Lewis A Coser, dimana konflik dapat dilihat dari sudut pandang 

positif dan menimbulkan adanya ikatan yang kuat dan serta meningkatnya 

solidaritas seseorang ataupun kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

sejarah perfilman di Indonesia, deskripsi film, representasi konflik dalam film Nanti 

Kita Cerita Tentang Hari Ini, penyebab terjadinya konflik dan penyelesaian konflik 

serta pesan moral yang ada dalam film tersebut. Metode yang digunakan adalah 

deskripsi kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi. Metode analisis data dalam 

penelitian ini adalah model Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data 

dan kesimpulan. Teori yang digunakan adalah teori Konflik milik Lewis A Coser.  

 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa dengan adanya konflik membuat 

hubungan seseorang atau kelompok menjadi positif dan meningkatnya solidaritas 

serta membentuk ikatan yang lebih kuat antar anggota keluarga. Konflik menurut 

Lewis A Coser dibagi menjadi 2, yakni konflik realistis dan non realistis. Pemicu 

terjadi nya konflik ialah karena adanya trauma masa lalu yang menyebabkan 

terjadinya tekanan dan kekecewaan yang melanda suatu keluarga. Dalam film Nanti 

Kita Cerita Tentang Hari Ini penyelesaian konflik dapat dilihat dari adanya salah 

satu pihak yang menjadi katup penyelamat. Dalam film Nanti Kita Cerita Tentang 

Hari Ini konflik dapat membantu mengeratkan ikatan antar anggota keluarga dan 

dapat membantu komunikasi antar anggota keluarga. 

 

Kata kunci : konflik, film, keluarga, Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era yang semakin modern ini masyarakat sudah tidak asing lagi dengan 

dunia perfilman. Film sendiri merupakan salah satu bagian dari media masa yang 

cukup efektif untuk berbagi informasi dan juga komunikasi. Menurut Effendy, film 

merupakan hasil dari budaya dan juga alat ekspresi kesenian. Film sebagai 

komunikasi massa merupakan gabungan dari berbagai teknologi, seperti fotografi 

serta rekaman suara, sastra dan kesenian baik seni rupa atau seni teater, dan 

arsitektur serta seni musik.1 Selain digunakan sebagai media hiburan, film juga 

berfungsi sebagai media informatif, edukatif, dan persuasif. Seiring dengan 

perkembangan zaman, dunia perfilman pun juga turut berkembang dan semakin 

maju, baik itu dari segi jalan ceritanya maupun teknik pengambilan gambar. Genre 

dalam perfilman pun sekarang sudah cukup beragam, mulai dari horror, comedy, 

romance, slice of life, action, fantasi dan drama. Di dalam sebuah film terdapat 

banyak dialog dan komunikasi antar pemain dan juga adegan-adegan serta suasana 

tertentu yang dapat membawa penontonnya menjadi terbawa oleh alur suasana 

cerita yang khusus dibawakan oleh suatu film. 

Film merupakan salah satu bagian dari media massa yang dapat digunakan 

untuk menggambarkan suatu realitas kehidupan yang ada didalam masyarakat. Film 

                                                 
1
 Effendy, Onong Uchjana. 1986. "Dimensi-dimensi Komunikasi”, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya  
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selalu merepresentasikan realitas kehidupan yang berkembang serta tumbuh 

didalam masyarakat.2 Melalui sebuah film, tentunya terdapat sebuah makna atau 

pesan yang ingin disampaikan oleh si pembuat film (film maker) kepada penonton 

(audience). Selain itu dalam sebuah film tentunya juga terdapat simbol-simbol dan 

berbagai tanda yang memiliki sebuah sistem makna yang dapat diinterpretasikan 

oleh penonton (audience) secara berbeda-beda tergantung kemampuan dan 

pemahaman serta cara berpikir seseorang. Pesan moral yang terkandung dalam 

sebuah film tentunya tidak lepas dari sebuah nilai-nilai positif yang akan menjadi 

sebuah pembelajaran dan dapat menciptakan sudut pandang baru bagi penontonnya. 

Menurut Maria J. Wantah, moral merupakan sebuah kemampuan yang 

dapat menentukan nilai baik / buruknya suatu hal yang berkaitan dengan perbuatan, 

akhlak, dan sikap yang melekat pada diri setiap individu.3 Secara etimologis, kata 

moral dalam bahasa latin berasal dari kata mos, yang bentuk jamaknya adalah 

mores, yang memiliki arti adat istiadat ataupun tata cara. Melalui alur cerita yang 

ditampilkan dalam film serta perilaku dan tingkah laku tokoh dalam film, para 

penonton diharapkan dapat mengambil nilai-nilai pesan moral yang telah 

disampaikan dalam sebuah film tersebut dan menjadikannya sebuah pembelajaran.4 

Melalui penggambaran realitas sosial yang ada di dalam sebuah film, 

tentunya tidak bisa dilepaskan dari adanya konflik-konflik yang terjadi di 

masyarakat. Secara etimologis kata konflik berasal dari bahasa latin yaitu con yang 

                                                 
2
 Alex Sobur. 2004. “Semiotika Komunikasi”. Bandung: Remaja Rosdakarya. Hal.127 

3
 Wantah, Maria J. 2005. Pengembangan disiplin dan pembentukan moral pada anak usia 

dini. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional  
4
 Burhan, Nurgiyantoro. 2013. Teori Pengkajian Fiksi Yogyakarta.  
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berarti bersama dan  fligere yang berarti tabrakan, atau configere yang berarti saling 

memukul. Konflik merupakan salah satu yang bersifat disosiatif yang tidak selalu 

berarti negatif karena jika konflik yang dihadapi dengan bijaksana dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak yang terlibat didalamnya.5 Menurut 

Sosiolog Lewis A. Coser (1913-2003) menunjukan bahwa konflik cenderung lebih 

berkembang dikalangan orang-orang yang berada dalam hubungan yang cukup 

dekat untuk mendistribusikan hak-hak tanggung jawab, kekuasaan dan imbalan.6 

Konflik memiliki sifat dan bentuk yang berbeda-beda, ada yang terbuka dan 

tertutup, dan juga dapat berupa konflik pribadi maupun kelompok. Penyebab dari 

timbulnya suatu konflik juga tidak lepas dari faktor-faktor tertentu, seperti adanya 

perbedaan antar individu ataupun kelompok, perbedaan budaya, perbedaan 

kepentingan, perbedaan pendapat dan tujuan. Sebuah konflik juga memiliki 

dampak, baik itu dampak positif maupun negatif, seperti terjadinya perubahan 

sosial dalam hal kesenjangan di masyarakat atau ketidakteraturan dalam struktur 

masyarakat, menciptakan solidaritas kelompok atau perpecahan kelompok sosial, 

dan menciptakan masyarakat yang lebih terbuka wawasannya atau menciptakan 

masyarakat dengan pandangan yang buruk pada suatu kelompok. 

Dalam dinamika keluarga juga tak luput dari sebuah konflik, baik itu konflik 

kecil maupun besar. Keluarga merupakan sebuah lembaga sosial pertama bagi 

seseorang untuk melakukan interaksi sosial. Dalam sebuah interaksi terdapat 

hubungan timbal balik antar individu, yang mana hal tersebut bisa menjadi 

                                                 
5 Syamsuddin, M. (2015). Jurbal Sosiologi reflektif. Sosiologi Reflektif, 9(2), 213–234 
6
 Henslin, James M. 2006. Sosiologi dengan Pendekatan Membumi. Cicadas, Jakarta: Erlangga 
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hubungan sebab akibat yang dapat memicu terjadinya sebuah konflik. Seperti yang 

digambarkan dalam film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini, tidak seperti konflik 

pada umumnya yang mana konflik dikaitkan dengan kekerasan dan kerusakan dan 

perpecahan, namun pada film ini terjadinya sebuah konflik ditujukan pada nilai 

solidaritas dan eratnya hubungan keluarga setelah adanya konflik.  

Selain sebagai media hiburan yang populer bagi sebagian besar masyarakat, 

sebuah film juga merupakan refleksi dari realitas kehidupan yang mempunyai pesan 

moral dibalik pembuatannya. Seperti halnya kebanyakan film yang mengangkat 

tema mengenai keluarga, film karya sutradara sekaligus penulis skenario Angga 

Dwimas Sasongko yang berjudul Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini, mengangkat 

dari potongan-potongan kutipan yang diadaptasi dari sebuah novel karya Marchella 

FP dengan judul yang sama. Film ini dibungkus dengan alur cerita dari sebuah 

keluarga yang sangat dekat dan juga bisa menyentuh hati para penikmatnya. Film 

ini berkisah mengenai permasalahan yang kerap terjadi dikalangan keluarga. Cerita 

dari film ini berpusat pada keluarga Narendra, yang terdiri dari Ayah (Donny 

Damara), Ibu (Susan Bachtiar), Angkasa (Rio Dewanto), Aurora (Sheila Dara 

Aisya), serta  Awan (Rachel Amanda Aurora). Seperti halnya kisah dalam keluarga 

kebanyakan, masing-masing dari tokoh anak ini dibangun berdasarkan stigma 

perannya yang begitu melekat. Film ini menceritakan tentang berbagai masalah 

yang dialami oleh masing-masing tokoh, mulai dari kisah mengenai masalah 

keluarga, masalah percintaan, masalah pekerjaan, cita-cita, dan masalah-masalah 

lainnya yang kerap terjadi di kehidupan masyarakat pada umumnya. 
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Film ini menghadirkan konflik keluarga yang bertubi-tubi di masa sekarang 

dan juga memunculkan cuplikan-cuplikan adegan kejadian di masa lalu. Perjalanan 

menuju pemunculan rahasia sebagai konflik sesungguhnya pun tak kalah 

mengesankan. Dari pemaparan diatas, maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti 

film tersebut karena memiliki alur cerita dan juga permasalahan-permasalahan yang 

cukup relevan yang kerap terjadi didalam masyarakat. Film ini mempunyai 

berbagai pesan-pesan yang ingin disampaikan oleh pengarangnya, yang mana dapat 

dijadikan pelajaran bagi setiap penonton yang menontonnya. Dalam film tersebut 

diceritakannya mengenai sosok seorang ayah yang berusaha menjadi kepala rumah 

tangga yang baik untuk istri dan juga anak-anaknya. Selain itu dalam film tersebut 

pengarang juga ingin menyampaikan pesannya, salah satunya adalah pentingnya 

komunikasi pada keluarga. Sebanyak apapun masalah yang dihadapi, keluarga akan 

selalu menjadi tempat untuk pulang. Maka dari itu point utama yang ingin peneliti 

cari yaitu mencari bentuk-bentuk konflik yang terjadi di dalam film Nanti Kita 

Cerita Tentang Hari Ini. Untuk itu peneliti ingin mengkaji tentang “Representasi 

Konflik Dalam Film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini“. 

B. Rumusan Masalah 

Berkaca dari latar belakang masalah diatas, maka pembahasan penelitian ini 

berfokus pada: Bagaimana representasi mengenai konflik yang terkandung dalam 

film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini? 

C. Tujuan Penelitian 
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Tujuan yang hendak didapat dalam penelitian ini yaitu: Untuk mengetahui 

bentuk-bentuk konflik, mendeskripsikan tentang bagaimana konflik terjadi dan cara 

penyelesaiannya, serta menganalisis konflik yang terkandung dalam film Nanti Kita 

Cerita Tentang Hari Ini dengan menggunakan teori konflik milik Lewis A Coser. 

D. Manfaat penelitian  

 Manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini, antara lain:   

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya, dan memberi kontribusi secara 

ilmiah khususnya terhadap kajian studi media (komunikasi) dan 

memperkaya kajian fungsionalis-konflik dalam Sosiologi konflik, 

serta memperdalam kajian sosiologi keluarga. 

2. Secara Praktis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu menjadi sarana 

untuk menambah wawasan bagi semua pihak, terutama bagi: 

a.    Peneliti-peneliti selanjutnya: 

Penelitian ini diharapkan mampu untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam bagaimana menganalisis tentang pesan-pesan 

moral yang terkandung dalam suatu film, salah satunya dengan 

film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini, 

b.   Keluarga: 
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Penelitian ini diharapkan agar kedepannya masyarakat dan 

khususnya pada keluarga dapat memahami, mengenal dan 

menggugah kesadaran kritis terhadap isu-isu yang terjadi di 

masyarakat, khususnya di kalangan keluarga, dan dapat 

mengambil pembelajaran dari suatu kejadian, seperti yang 

digambarkan ke dalam sebuah film. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan mampu digunakan oleh masyarakat sebagai bahan 

evaluasi dan referensi terhadap analisis mengenai sebuah film. 

c.    Industri perfilman: 

Penelitian ini diharapkan mampu untuk menjadi referensi bagi 

industri perfilman Indonesia agar lebih sering mengangkat 

mengenai isu-isu dalam keluarga. 

d.   Universitas: 

Penelitian ini diharapkan mampu untuk menambah koleksi 

kepustakaan, khususnya mengenai studi analisis film. 
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E. Tinjauan Pustaka 

 Tinjauan pustaka merupakan bahan yang tertulis dalam buku, jurnal, skripsi 

yang membahas tentang topik penelitian yang akan diteliti.7 Tinjauan pustaka dapat 

digunakan olehipeneliti sebagai acuan untuk melihat kritik,nide serta gagasan 

mengenai topik yang dianalisis oleh peneliti sebelumnya. Selain itu tinjauan 

pustaka digunakan untuk mengurangi terjadinya pengulangan penelitian dengan 

topik serta permasalahan yang serupa yang pernah diteliti. 

 Berdasarkan penelitian terdahulu, metode yang sering digunakan adalah 

kualitatif desktiptif dengan berbagai macam pendekatan, seperti fenomenologi dan 

sosiologi sastra. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi 

(menonton film dan mengamati setiap adegan kemudian menganalisisnya), dan 

juga studi pustaka atau dokumentasi. Teknik analisis yang sering digunakan adalah 

analisis semiotika. Subjek penelitiannya yaitu sama-sama menganalisis sebuah 

film, yang mana film-film tersebut mengangkat tentang konflik yang ada dalam 

sebuah film. Berikut ini adalah beberapa tinjauan pustaka, yaitu: 

Kajian yang membahas mengenai analisis konflik milik Lewis. A Coser. 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Dhani Fajar Baihaqi yang berjudul “Konflik 

Sosial Tokoh Utama《叶问》Yè Wèn dalam Film《叶问3》Yè Wèn Sān (IP 

MAN 3) Karya 叶伟信Yé Wěixìn (Kajian Konflik Sosial Lewis A. Coser)”. 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

                                                 
7 J. R. Raco. 2010. Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakter, dan Keunggulanya, Jakarta: PT. 

Grasindo, hlm. 104. 
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sosiologi sastra. Sumber data yang digunakan adalah film《叶问3》Yè Wèn Sān ( 

IP MAN 3 ) Karya 叶伟信Yé Wěixìn. Teori yang digunakan ialah kajian konflik 

sosial dari Lewis A. Coser. Hasil penelitiannya adalah 1.  Bentuk-bentuk konflik 

sosial yang dialami oleh tokoh utama yaitu konflik realistis dan bentuk konflik non 

realistis. 2. Penyebab konflik yang teridentifikasi dalam konflik sosial yang dialami 

oleh tokoh utama yaitu nilai-nilai atau tuntutan-tuntutan yang berkenaan dengan 

status, sumber kekuasaan dan sumber kekayaan. 3. Penyelesaian konflik sosial 

menurut Simmel ada dalam tujuh macam, akan tetapi bentuk penyelesaian konflik 

yang muncul hanya ada tiga jenis, yaitu kompromi, rekonsiliasi dan saling 

memaafkan antara pihak-pihak yang bertikai.8 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas konflik dan teori 

milik Lewis A. Coser. Metode yang digunakan juga sama, yakni metode deskriptif 

kualitatif, namun perbedaanya terletak pada pendekatannya, yakni sosiologi sastra. 

Sedangkan penelitian yang akan diteliti ini menggunakan pendekatan case study 

atau studi kasus. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Rahman Asri, yang berjudul “Membaca 

Film Sebagai Sebuah Teks: Analisis Isi Film “Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini 

(NKCTHI)”. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pesan yang 

disampaikan dalam film sehingga masyarakat bisa lebih memahami inti pesan dari 

                                                 
8 Fajar Baihaqi, Dhani; Wibisono, Galih. 2020. Konflik Sosial Tokoh Utama《 叶问》 Yè Wèn 

dalam Film《 叶问 3》 Yè Wèn Sān (IP MAN 3) Karya 叶伟信 Yé Wěixìn (Kajian Konflik Sosial 

Lewis A. Coser). Mandarin Unesa. 
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cerita sebuah film. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 

menganalisis isi (content analysis) dalam pemaparan cerita film “Nanti Kita Cerita 

Tentang Hari Ini (NKCTHI)”. Hasil penelitian ini ialah pesan dari cerita film 

NKCTHI ini menggugat dominasi dari laki-laki sebagai suami dan sekaligus 

sebagai ayah yang berlatar belakang dari masyarakat patriarki, dimana otoritas dan 

kekuasaan masih berpusat pada laki-laki.9 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti yaitu 

adalah sama-sama menggunakan film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini sebagai 

subjek penelitian. Perbedaannya adalah pada metode yang digunakan, yaitu metode 

kualitatif analisis isi (content analysis), sedangkan penelitian yang akan diteliti ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

  

 Penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Ibtissam Han, yang berjudul 

“Representasi Konflik Ibu Tunggal dan Anak dalam Film Susah Sinyal”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana konflik terjadi antara seorang 

ibu tunggal dan anaknya serta resolusinya. Penelitian ini menggambarkan 

fenomena ibu tunggal yang terlalu sibuk dengan pekerjaan dan kurang 

memperhatikan anaknya yang kemudian dapat menimbulkan disharmonisasi. 

Metode yang digunakan penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan 

semiotik. Hasil penelitian ini adalah pola asuh yang otoriter, kurangnya 

                                                 
9
 Asri, Rahman. 2020. Membaca Film Sebagai Sebuah Teks: Analisis Isi Film “Nanti Kita Cerita 

Tentang Hari Ini (NKCTHI). Jurnal Al Azhar Indonesia Seri Ilmu Sosial 1.2 hal. 74-86. 
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keterbukaan di antara keduanya serta kesalahan dalam memanfaatkan teknologi 

komunikasi berupa telepon pintar menjadikan missinterpretasi dan misskomunikasi 

di antara keduanya yang menjadi sumber konflik. Sikap otoritatif seorang ibu, 

keterbukaan informasi serta bijak dalam menggunakan teknologi komunikasi 

menjadi upaya resolusi konflik tersebut. 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang film dan 

konflik. Perbedaannya adalah metode yang digunakan yaitu deskriptif dengan 

pendekatan semiotik, sedangkan penelitian yang akan diteliti menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan studi kasus. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yasmin Nabila Septarina dengan judul 

“Konflik Sosial Tokoh Utama Dalam Film 《人再囧途之泰囧》 Rén Zài Jiǒng Tú 

Zhī Tài Jiǒng (Lost In Thailand) Karya 徐崢 Xú Zhēng (Kajian Lewis A. Coser”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk  mengetahui bentuk konflik sosial tokoh utama, 

apa saja faktor penyebab terjadinya konflik sosial, dan bagaimana dampak konflik 

sosial yang dialami tokoh utama dalam film 《人再囧途之泰囧》 Rén Zài Jiǒng 

Tú zhī Tài Jiǒng (Lost in Thailand) karya Xú Zhēng (徐崢). Metode yang 

digunakan dalam penelitian  ini adalah metode deskriptif kualitatif. Sedangkan 

pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan sosiologi sastra. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah film 《人再囧途之泰囧》 Rén Zài Jiǒng Tú zhī Tài Jiǒng 

(Lost in Thailand) karya 徐崢 Xú Zhēng. Data dalam penelitian ini berupa monolog 

dan juga kutipan dialog antar tokoh utama dengan tokoh lainnya.  Hasil penelitian 
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ini meliputi: 1) Bentuk realistis konflik sosial sebanyak yang dialami tokoh utama 

dengan tokoh-tokoh lainya (23 data); 2) Faktor penyebab konflik sosial yang 

dialami tokoh utama dengan tokoh-tokoh lainnya berupa nilai-nilai atau tuntutan-

tuntutan yang berkenaan dengan status (1 data), nilai-nilai atau tuntutan-tuntutan 

yang berkenaan dengan kekuasaan (20 data), dan sumber-sumber kekayaan (2 data) 

Dampak konflik sosial yang dialami tokoh utama dengan tokoh-tokoh lainnya 

berupa dampak negatif (14 data) dan dampak positif (9 data).10 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu adalah sama-sama menggunakan jenis 

penelitian kualitatif deskriptif, dan menggunakan teknik pengumpulan data 

observasi dan dokumentasi. Serta teori yang digunakan juga sama, yakni 

menggunakan teori konflik Lewis A Coser. Perbedaan penelitian ini adalah 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologi sastra, sedangkan yang 

digunakan penulis adalah pendekatan studi kasus.  

Penelitian yang dilakukan oleh Julia Ayu Gracia, dkk dengan judul 

“Representasi Disfungsi Keluarga dalam Film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggambaran disfungsi keluarga 

dalam film “Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini. Pendekatan yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Metode yang 

digunakan ialah semiotika dengan kode televisi John Fiske dengan 3 level, yaitu 

realitas, representasi, dan ideologi. Hasil penelitian ini memperlihatkan bagaimana 

                                                 
10 Septarina, Yasmin Nabila. “Konflik Sosial Tokoh Utama Dalam Film 《人再囧途之泰囧》 

Rén Zài Jiǒng Tú Zhī Tài Jiǒng (Lost In Thailand) Karya 徐崢 Xú Zhēng (Kajian Lewis A. 

Coser”. Universitas Negeri Surabaya. 
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penggambaran disfungsi keluarga dalam film “Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini” 

dengan menggambarkan disfungsi keluarga yang timbul akibat perlakuan masa lalu 

dan disfungsi keluarga yang digambarkan pada masa depan keluarga.11 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama memakai jenis penelitian  

kualiatatif deskriptif dan juga sama-sama menggunakan film Nanti Kita Cerita 

Tentang Hari Ini. Perbedaan penelitian ini adalah pada metode yang digunakan, 

yakni semiotika, sedangkan penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan studi kasus.  

 Kajian yang membahas terkait konflik yang terjadi didalam film yakni 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Defa Ayu Triana dengan judul “Analisis 

Poligami di Film Surga Yang Tak Dirindukan (Studi Teori Konflik Lewis A. 

Coser)”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya poligami dalam 

realitas sosial. Poligami yang dipandang tabu jika dibicarakan pada konteks 

masyarakat Indonesia. Metode yang digunakan ialah observasi dengan menonton 

film surga yang tidak dirindukan, kemudian mengaitkannya dengan teori konflik 

milik Lewis A. Coser. Hasil pembahasannya yaitu adalah konsep konflik Lewis A. 

Coser mengenai katup penyelamat, yang merupakan sebuah mekanisme atau pihak 

ketiga yang berusaha untuk mengurangi ketegangan dalam sebuah konflik. Pihak 

ketiga yang dimaksud yaitu adalah Ibu dari istri pertama yang berusaha untuk  

                                                 
11 Gracia, Julia Ayu, dkk. “Representasi Disfungsi Keluarga dalam Film Nanti Kita Cerita 

Tentang Hari Ini”.  Jurnal E-komunikasi. Universitas Kristen Petra Surabaya. 
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menguatkan serta memotivasi untuk mempertahankan rumah tangga yang telah 

dibangun tersebut.12 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu adalah sama-sama mengkaji tentang 

konflik dalam film, dan teori yang digunakan, yakni teori konflik milik Lewis A. 

Coser. Serta metode yang digunakan, yaitu adalah observasi dengan menonton film 

kemudian menganalisisnya. Sedangkan perbedaanya terletak pada judul film yang 

akan diteliti. 

Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya, telah menunjukan bahwa sejauh ini belum ada isu yang akan 

diteliti oleh peneliti sekarang, meskipun terdapat banyak kemiripan seperti judul, 

metode, teori dan analisis data yang digunakan. Namun pada penelitian yang akan 

dilakukan ini peneliti memfokuskan pada konflik yang terjadi di dalam film Nanti 

Kita Cerita Tentang Hari Ini.  

F. Landasan Teori 

Landasan teori merupakan kumpulan teori yang dianggap relevan untuk 

menganalisa sebuah objek penelitian. Teori merupakan seperangkat konsep, dan 

definisi yang dipilih oleh peneliti sesuai kebutuhan, dan berfungsi untuk melihat 

suatu fenomena secara sistematik melalui spesifikasi hubungan antar variabel 

sehingga dapat memecahkan permasalahan yang ada.13 Maka untuk menjelaskan 

                                                 
12 Triana, Defa Ayu. 2018. Analisis Poligami di Film Surga Yang Tak Dirindukan Studi Teori 

Konflik Lewis A. Coser. Sosiologi, Universitas Negeri Malang. 
13 Sugiono, Prof Dr. 2011. Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R dan D. Bandung: Alfa 

Beta. 
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konflik dalam film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini, peneliti akan menggunakan 

teori konflik milik Lewis A. Coser (1913-2003). 

1. Representasi 

Representasi menurut KBBI merupakan suatu perbuatan yang mewakili, 

keadaan yang mewakili, atau apa yang mewakili.14 Representasi memiliki arti 

mengenai apa yang diberikan kepada suatu hal yang telah digambarkan 

sebelumnya. Representasi menurut Stuart Hall adalah mengartikan sebuah konsep 

yang ada didalam pikiran manusia dengan menggunakan bahasa.15 Bahasa memiliki 

fungsi sebagai simbol atau tanda untuk mengartikan dan merepresentasikan makna 

yang akan disampaikan oleh pengarangnya. Pemaknaan dalam sebuah film 

merupakan hasil representasi dari sebuah realitas yang ada dimasyarakat. Sebagai 

sebuah representasi di masyarakat, film dapat membentuk dan menghadirkan 

kembali sebuah realitas dimasyarakat berdasarkan tanda, simbol, ideologi dan 

kebudayaannya. Sebuah film tidak hanya menceritakan suatu kejadian, namun film 

juga dapat memaknai suatu cerita berdasarkan realitas sosial dan menghadirkan 

nilai-nilai sosial di masyarakat. 

Representasi dalam sebuah film dapat dilihat melalui adegan secara visual 

maupun penggunaan bahasa. Dalam sebuah kajian, khususnya film terdapat sebuah 

tanda, baik itu secara visual maupun bahasa. Representasi dalam sebuah film tidak 

hanya menghadirkan realitas sosial, namun bisa juga bersifat fana dan abstrak. Oleh 

                                                 
14 https://kbbi.web.id/representasi diakses pada 18 Januari 2020 pukul 19.37 WIB  
15 Hall, S. 1995. Representation: Cultural Representation and Signifying Practices. London:SAGE 

https://kbbi.web.id/representasi
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karenanya, seringkali cerita dalam film merepresentasikan hal-hal yang sifatnya 

ideologis yang dihadirkan oleh pengarangnya. Dalam sebuah film pastinya 

pengarang akan merepresentasikan kejadian-kejadian tertentu, seperti halnya 

konflik. Konflik yang terjadi dalam film ini kemudian akan menghadirkan nilai atau 

pesan moral bagi para penontonnya, yang kemudian dapat dijadikan sebagai 

refleksi atas realitas yang terjadi di masyarakat. 

2. Film  

Film merupakan salah satu bagian dari media masa yang cukup efektif untuk 

berbagi informasi dan juga komunikasi. Menurut Effendy, film merupakan hasil 

budaya dan alat ekspresi kesenian. Film sebagai komunikasi masa merupakan 

gabungan dari berbagai teknologi seperti fotografi dan rekaman suara, kesenian 

baik seni rupa dan seni teater, sastra dan arsitektur serta seni musik.16 Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, film merupakan selaput tipis yang dibuat dari 

seluloid untuk tempat gambar negatif (yang akan dibuat potret) dan gambar positif 

(yang akan dimainkan di bioskop).17 Sedangkan definisi film menurut UU No. 

8/1992 merupakan karya seni dari media komunikasi massa penglihatan dan 

pendengaran yang dibuat berdasarkan sinematografi dengan direkam pada pita 

video, pita seluloid,npiringan video dan juga atas hasil penemuan teknologi lainnya 

dalam segala jenis, bentuk, dan ukuran melalui proses kimiawi, elektronik atau 

                                                 
16

 Effendy, Onong Uchjana. 1986. Dimensi-dimensi Komunikasi, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya  
17 https://kbbi.web.id/film, diakses pada hari Rabu 23 Desember 2020 pukul 21.07 WIB. 

https://kbbi.web.id/film
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proses lainnya, dengan atau tanpa adanya suara yang dapat dipertunjukkan kepada 

khalayak dengan sistem proyeksi mekanik dan lain sebagainya.18 

Film merupakan bagian dari salah satu media massa yang dapat digunakan 

untuk menggambarkan suatu realitas kehidupan yang ada didalam masyarakat. 

Selain sebagai media hiburan, film juga berfungsi sebagai media informatif, 

edukatif, dan persuasif. Seiring dengan perkembangan zaman, dunia perfilman pun 

juga turut berkembang dan semakin maju, baik dari jalan ceritanya maupun teknik 

pengambilan gambar. Genre dalam perfilman pun cukup beragam, mulai dari 

horror, comedy, romance, slice of life, action, fantasi dan drama. Dalam sebuah 

film, terdapat sebuah makna atau pesan yang ingin disampaikan oleh pembuat film 

(film maker) kepada penonton (audience).  

Selain itu dalam sebuah film tentunya juga terdapat simbol-simbol dan 

berbagai tanda yang memiliki sebuah sistem makna yang dapat diinterpretasikan 

oleh penonton (audience) secara berbeda-beda tergantung kemampuan dan 

pemahaman serta cara berpikir seseorang. Dengan adanya pesan moral dalam 

sebuah film, diharapkan kepada para penonton agar dapat mengambil sebuah 

pembelajaran dari film tersebut. Untuk itu dengan adanya kajian terhadap film, 

peneliti berusaha untuk mencari fakta-fakta yang terjadi dalam film dan 

mengaitkannya dengan realita yang terjadi dimasyarakat. Kemudian peneliti akan 

menganalisisnya dengan sebuah teori-teori agar analisis kajian film tersebut dapat 

                                                 
18http://www.kpi.go.id/download/regulasi/UU%20No.%208%20Tahun%201992%20tentang%20P
erfilman.pdf  diakses pada hari Rabu Desember 2020 pukul 21.32 WIB 

http://www.kpi.go.id/download/regulasi/UU%20No.%208%20Tahun%201992%20tentang%20Perfilman.pdf
http://www.kpi.go.id/download/regulasi/UU%20No.%208%20Tahun%201992%20tentang%20Perfilman.pdf


 

 

 

 

 

 

 

18 

 

menjadi sebuah pembelajaran dan karya ilmiah, tidak hanya menjadi tontonan 

belaka. 

3. Konflik  

Konflik seringkali dikaitkan dengan sebuah kekuasan, paksaan, tekanan dan 

juga kekerasan. Konflik pada umumnya mengarah pada sebuah kepentingan-

kepentingan kelompok yang saling bertentangan dalam struktur sosial dan 

menghasilkan perubahan sosial. Konflik terkadang timbul karena adanya interkasi 

antar individu maupun kelompok. Menurut Simmel, masalah mendasar dari setiap 

masyarakat adalah konflik antara kekuatan-kekuatan sosial dan individu. Setiap 

individu memiliki kepentingan yang berbeda-beda yang menurut Simmel ini 

memiliki pemikiran yang menghasilkan konsep individualisme (kepribadian yang 

berbeda). George Simmel membedakan beberapa bentuk konflik antara lain konflik 

hukum, konflik mengenai prinsip-prinsip dasar, pertandingan antagonistik, pribadi, 

hubungan intim, dan kelompok. Simmel menyatakan bahwa masyarakat yang sehat 

tidak hanya membutuhkan hubungan sosial yang bersifat integrative dan harmonis, 

tetapi juga membutuhkan adanya konflik.19 Seperti Simmel, Lewis A. Coser 

memulai pendekatannya dengan sesuatu kecaman terhadap tekanan kepada nilai-

nilai ataupun keteraturan, konsensus normatif dan juga keselarasan. Yang menjadi 

perhatian Lewis A Coser yaitu adalah konflik tidaklah harus merusak ataupun 

bersifat disfungsional untuk suatu sistem dimana konflik itu akan terjadi, melainkan 

                                                 
19 Teori Konflik George Simmel « RUMAH PINTAR BETHA. (n.d.). Retrieved December 16, 2021, 

from http://blog.unnes.ac.id/bethahandini/?p=34  

http://blog.unnes.ac.id/bethahandini/?p=34
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bahwa konflik itu dapat mempunyai sebuah konsekuensi-konsekuensi yang 

menguntungkan dan juga menjadi hal yang positif pada sebuah sistem tersebut.20 

Coser menyebutkan bahwa semua hubungan sosial pasti mempunyai sifat 

antagonisme, tingkatan ketegangan, ataupun perasaan-perasaan negatif lainnya. 

Hubungan dalam suatu kelompok merupakan hubungan yang segmental, intim, dan 

juga sekunder. Tidak terelakannya sebuah ketegangan dan perasaan negatif ialah 

merupakan hasil dari adanya sebuah keinginan individu untuk meningkatkan 

kesejahteraan, kekuasaan, prestise, dan dukungan sosial lainnya. Ketegangan yang 

terjadi dalam sebuah hubungan sosial adalah karena adanya perbedaan kepentingan 

dan kebutuhan semata. Oleh karena itu, pokok penting dari sebuah konflik adalah 

bukan apakah ketegangan atau konflik itu terjadi dalam kelompok internal maupun 

tidak, melainkan apa bentuk ketegangan ataupun konflik yang terjadi dalam sebuah 

kelompok tersebut.21 Tekanan dalam sebuah kelompok merupakan hal yang biasa, 

khususnya pada kelompok seperti keluarga, yang mana selalu diharapkannya 

keharmonisan, kerukunan dan saling mendukung satu sama lain dalam 

hubungannya. Lewis A Coser mengemukakan bahwa suatu hubungan emosional 

yang dekat adalah dengan ditandai oleh adanya sikap ambivalen ataupun perasaan 

yang positif dan negatif yang saling berkaitan erat satu sama lain. Sesungguhnya 

semakin eratnya suatu hubungan maka akan semakin besar pula kemungkinan 

untuk memunculkan kesempatan berkonflik, serta merangsang adanya perasaan 

antagonistik atau ketegangan yang ada pada suatu kelompok. Semakin intim suatu 

                                                 
20

 Johnson, Doyle Paul. 1986. Teori Sosiologi Klasik Dan Modern, jilid 2. Jakarta: PT. 
21

 Ibid.  
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hubungan, maka akan semakin besar pula perasaan yang akan dicurahkan, dan 

semakin besar pula kecenderungan untuk menekan perasaan bermusuhan dari pada 

mengungkapkannya.22 

Suatu konflik yang dipendam cenderung memiliki sebuah konsekuensi, 

diantaranya yaitu yang pertama dapat mengakibatkan rusaknya suatu hubungan, 

dikarenakan adanya keterlibatan emosional pada individu yang sudah terpendam 

sejak lama dan mengakibatkan emosi itu memuncak dan akhirnya meledak-ledak 

sehingga terjadinya ketegangan dalam kelompok. Kemudian konsekuensi yang 

kedua adalah karena dipendamnya suatu konflik maka dapat mengakibatkan 

terelakkanya perasaan bermusuhan dari sumber yang sebenarnya, serta dapat 

mengembangkan saluran alternatif untuk mengungkapkannya.23 Alternatif yang 

dimaksudkan ialah merupakan sejenis katup pengaman (safety valve) dengan 

adanya dorongan-dorongan yang agresif ataupun permusuhan yang bisa 

diungkapkan dengan cara-cara yang tidak merusak solidaritas dan tidak 

mengancam, seperti disalurkan melalui sebuah kompetisi ataupun hal-hal lainnya. 

Sehingga mekanisme dari katup pengaman tersebut dapat menguntungkan 

kelompok dengan membiarkan rendahnya ketegangan yang akan muncul, namun 

tidak menutup kemungkinan bahwa adanya pengakuan secara eksplisit dapat 

menurunkan solidaritas dan kekompakan pada suatu kelompok. 

Menurut Coser konflik dibagi menjadi dua hubungan, yaitu: 

1. Konflik realistis 

                                                 
22

 Johnson, Doyle Paul. 1986. Teori Sosiologi Klasik Dan Modern, jilid 2. Jakarta: PT. 
23 Ibid.  
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Konflik realistis merupakan suatu alat untuk mengetahui tujuan tertentu, dan 

dapat menghilangkan penyebab dari konflik jika tujuan-tujuan itu telah tercapai. 

Konflik realistis mengarahkan pada objek daripada konflik itu sendiri yang 

merupakan rangsangan utama untuk membuat perubahan sosial.24 Konflik realistis 

berasal dari adanya sebuah kekecewaan terhadap tuntutan khusus yang terjadi 

dalam suatu hubungan, dan ditujukan kepada objek yang dianggap telah 

mengecewakan.25 Konflik realistis memiliki konsep, yaitu hostile feeling dan 

hostile behavior. Konsep hostile feeling ini merupakan konflik yang muncul dari 

dalam diri sendiri dan tidak melibatkan orang lain, konsep ini cenderung lebih 

memunculkan perasaan dari dalam seorang individu.26 Sedangkan konsep hostile 

behaviour merupakan konflik yang terjadi dikarenakan adanya permusuhan dengan 

orang lain. Konsep konflik ini melibatkan lebih dari satu orang.27 

2. Konflik non-realistis 

Konflik non-realistis merupakan cakupan dari ungkapan permusuhan 

sebagai tujuan dari konflik itu sendiri. Kebalikan dari konflik realistik, konflik non-

realistis justru berbanding terbalik dari arah objek konflik yang sebenarnya terjadi. 

Konflik non-realistis bukan berasal dari tujuan antar saingan tokoh-tokoh 

                                                 
24

  Johnson, Doyle Paul. 1986. Teori Sosiologi Klasik Dan Modern, jilid 2. Jakarta: PT 
25 Supriyadi, Ahmad, dkk. 2015. Dakwah dalam Kondisi Konflik Perspektif Teori Sosiologi. Jurnal 

Komunikasi Penyiaran Islam Vol. 3, No.1.  
26 Nursantari, Arum Rizka. “Konflik Sosial dalam Novel O Karnya Eka Kurniawan (Kajian 

Konflik Lewis A Coser”. Universitas Negeri Surabaya. 
27 ibid. 
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antagonis, namun dari kebutuhan untuk meredakan ketegangan dari salah satu 

pihak.28 

Menurut Coser, yang menjadi perhatian utamanya bukanlah untuk 

mengembangkan suatu teori komprehensif  mengenai suatu konflik, akan tetapi 

untuk memperlihatkan bahwa konflik juga dapat memiliki suatu fungsi positif 

untuk suatu kelompok daripada hanya dapat merusak solidaritas, khususnya jika  

isu-isu mengenai konflik dapat dihadapi dan juga diakui secara terbuka daripada 

ditekan.29 

Konflik juga dapat meningkatkan usaha untuk meningkatkan solidaritas 

kelompok dalam (in-group). Karenanya apabila konflik terjadi secara berlarut- 

larut, maka ikatan-ikatan sosial secara perlahan-lahan akan berkembang diantara 

pihak-pihak yang saling bertentangan tersebut, salah satunya bentuk ikatannya ialah 

berupa norma-norma yang mengatur cara-cara berkonflik.30 Dalam hal ini peneliti 

akan menganalisis keterkaitan antara teori konflik Lewis A. Coser dengan konflik 

yang terjadi dalam film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini. Peneliti ingin 

menggambarkan konflik dari sisi positif sebuah konflik dalam meningkatkan 

solidaritas dalam suatu kelompok, khususnya keluarga. 

G. Metode Penelitian 

                                                 
28 Supriyadi, Ahmad, dkk. 2015. Dakwah dalam Kondisi Konflik Perspektif Teori Sosiologi. Jurnal 

Komunikasi Penyiaran Islam Vol. 3, No.1 
29

 Johnson, Doyle Paul. 1986. Teori Sosiologi Klasik Dan Modern, jilid 2. Jakarta: PT.  
30 Supriyadi, Ahmad, dkk. 2015. Dakwah dalam Kondisi Konflik Perspektif Teori Sosiologi. Jurnal 

Komunikasi Penyiaran Islam Vol. 3, No.1.  
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1. Jenis Penelitian 

Menurut Mukhtar, metode penelitian deskriptif kualitatif merupakan sebuah 

metode yang digunakan oleh peneliti untuk menemukan teori-teori dan 

pengetahuan terhadap penelitian pada waktu tertentu.31 Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, dimana studikasusnya yang 

mengarah pada pendeskripsian potret dan kondisi yang terjadi sebenarnya 

dilapangan.32 Penelitian kualitatif digunakan dengan tujuan untuk mendeskripsikan 

peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian merujuk pada suatu konflik 

dalam film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini tanpa melibatkan perlakuan khusus 

terhadapnya, kemudian peneliti akan mengaitkan hal tersebut dengan pesan-pesan 

moral yang terkandung pada film tersebut. Dengan digunakannya penelitian 

kualitatif ini, maka data yang diperoleh peneliti akan lebih lengkap dan lebih 

mendalam sehingga tujuan peneliti dapat tercapai. Jenis penelitian yang digunakan 

oleh peneliti adalah  case study atau studi kasus, dengan tujuan untuk memperoleh 

diskripsi secara utuh dan mendalam mengenai sebuah isi dari film, termasuk 

bentuk-bentuk konflik yang ada di film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini.  

2. Subjek penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber data penelitian dimana data penelitian 

itu didapatkan.33 Subjek penelitian ini membahas mengenai keluarga. Keluarga 

                                                 
31

 Mukhtar. 2013. Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif. Jakarta : GP Press Group 
32 Ibid.  
33

 Suharsimi Arikunto, 1991. Prosedur Rencana Penelitian. Jakarta: Renika Cipta, hlm.  

102. 
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merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga (ayah) 

dan beberapa orang (ibu dan anak) yang terkumpul dan tinggal di suatu tempat dan 

di bawah suatu atap dalam keadaan saling berketergantungan. 

Peranan Keluarga 

Peranan dalam keluarga digambarkan sebagai seperangkat sikap dan sifat 

yang berhubungan antar individu dalam suatu posisi serta suasana tertentu. Peranan 

individu dalam sebuah keluarga didasari oleh harapan serta pola sikap dari 

keluarga, kelompok dan masyarakat. 

Berikut merupakan peranan setiap anggota yang ada didalam keluarga: 

1. Ayah berperan sebagai suami dari istri serta ayah bagi anak-anaknya, dan 

berfungsi sebagai pencari nafkah utama, pendidik, dan pelindung bagi 

keluarganya, serta pemberi rasa nyaman selaku kepala keluarga. 

2. Ibu berperan sebagai istri serta ibu bagi anak-anaknya, ibu memiliki peran 

penting untuk mengurus rumah tangga, selaku pengasuh serta pendidik 

untuk anak-anaknya. 

3. Anak-anak berperan untuk melakukan peranan psikosial sesuai dengan 

tingkatan perkembangannya baik fisik, mental, sosial, serta spiritual.  

Pada dasarnya keluarga merupakan kelompok sosial paling kecil yang terdiri 

dari ayah, ibu dan anak, yang mana hal tersebut didasarkan oleh adanya ikatan 

pernikahan dan hubungan darah. Kajian terhadap lingkup keluarga penting untuk 

dilakukan, karena keluarga merupakan kelompok sosial pertama yang dikenal oleh 

seorang individu, dan keluarga adalah tempat dimana seorang individu belajar hal-
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hal paling dasar sebagai makhluk sosial. Seperti yang digambarkan dalam film 

Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini. Film ini menceritakan tentang kehidupan 

keluarga Narendra yang terdiri dari ayah, ibu dan 3 orang anak yang bernama 

Angkasa, Aurora dan Awan. Pada awalnya keluarga ini tampak seperti keluarga 

pada umumnya, yang normal dan bahagia, namun dibalik semua itu keluarga 

tersebut memiliki sebuah rahasia besar yang disembunyikan selama bertahun-tahun 

oleh sang ayah. Film ini bercerita mengenai keluarga pada umumnya, yang mana 

setiap keluarga pasti pernah berkonflik. Kemudian konflik-konflik itu perlahan-

lahan akan memuncak dan menyebabkan terjadinya perpecahan, dan hal tersebut 

telah digambarkan dalam film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini. 

Subjek dalam penelitian ini adalah film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini 

karya Angga Dwimas Sasongko yang diproduksi oleh Visinema pictures. Penelitian 

ini memfokuskan pada unsur-unsur intrinsik pada film Nanti Kita Cerita Tentang 

Hari Ini yang menggambarkan mengenai konflik yang terjadi dalam sebuah 

keluarga dan nilai pesan moral yang terkandung dalam film tersebut. Kemudian 

peneliti akan menganalisisnya dengan teknik analisis yang telah ditentukan oleh 

peneliti. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian data merupakan instrumen yang paling penting untuk 

memperlancar jalannya sebuah penelitian. Adapun metode yang peneliti gunakan 

yakni: 

a. Observasi 
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Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu adalah mengamati secara 

langsung film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini dengan cara menontonnya dari 

awal hingga akhir film dan mencermati setiap scene yang mengandung sebuah 

konflik dan terdapat pesan moral dibaliknya. Dalam hal ini peneliti melakukan 

sebuah pengamatan dalam bentuk dokumentasi yang diambil dengan 

menscreenshoot setiap scene untuk mendapatkan suatu data. Peneliti juga 

melakukan pencatatan harian sebagai langkah untuk mempermudah peneliti dalam 

penelitiannya. 

b. Studi Pustaka 

Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data melalui studi pustaka, seperti 

tinjauan literatur melalui referensi buku-buku, situs internet atau web, media sosial, 

artikel dan jurnal. Untuk kemudian dijadikan sebagai sumber acuan untuk 

dikembangkan dan untuk melengkapi data-data yang sudah ada. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Moleong, merupakan proses pengorganisasian dan 

pengurutan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukannya tema serta kesesuain dari data.34 Adapun teknik analisis data yang  

digunakan oleh peneliti adalah analisis data model Miles dan Huberman yaitu: 

a. Reduksi Data 

                                                 
34

 Moleong, j, Lexy. 2006. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 
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Reduksi data merupakan suatu proses penyeleksian, pemilihan dan 

memangkas data-data yang berkaitan dengan tujuan penelitian dan juga 

rumusan masalah dalam penelitian. Reduksi data yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah dengan menggunakan konflik-konflik keluarga dari Lewis A 

Coser. Kemudian dari konflik-konflik tersebut akan peneliti bagi lagi 

menjadi beberapa kategori, yakni bentuk kekecewaan antara ayah kepada 

anak, kekecewaan anak pada ayah dan kekecewaan ibu kepada ayah. 

Pada tahap ini peneliti menggunakannya untuk membagi, 

mengarahkan, dan memperjelas serta membuang data-data yang sekiranya 

tidak diperlukan untuk penelitian. Sehingga pada tahap pengumpulan data 

yang telah direduksi merupakan data-data pilihan dan sudah disederhanakan 

oleh peneliti sendiri. 

Dalam penelitian ini proses reduksi data yaitu dengan mengambil 

adegan-adegan yang ada pada scene tertentu yang sesuai dengan peristiwa 

atau kejadian yang akan diteliti. Selain itu peneliti akan meneliti terkait 

dialog atau percakapan yang diucapkan oleh para pemain sebagai bukti 

bahwa pada scene tersebut memang merujuk kepada ranah konflik. 

Kemudian peneliti juga akan meneliti terkait mimik atau ekspresi wajah, 

gestur tubuh yang diperlihatkan para pemain dalam film Nanti Kita Cerita 

Tentang Hari Ini tersebut. Sehingga data-data yang peneliti ambil memang 

benar adanya dan sesuai dengan isu atau topik yang akan diteliti. Dalam hal 

ini peneliti melakukan berulang-ulang kali dengan menonton film Nanti  
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Kita Cerita Tentang Hari Ini mulai dari menit awal hingga akhir, sehingga 

tidak ada data yang terlewatkan oleh peneliti. 

b. Penyajian Data 

Pada tahap penyajian data ini dapat dilakukan dengan menggunakan 

bentuk grafik, tabel, pictogram, pie chard dan lain sebagainya. Melalui tahap 

penyajian data tersebut, maka data dapat tersusun dan terorganisir secara 

rapi, sehingga akan semakin mudah untuk dipahami.35 

Pada penelitian kualitatif ini, penyajian data yang disajikan berupa 

hasil screenshoot atau potongan gambar yang diambil oleh peneliti yang 

mana menunjukkan adegan-adegan yang merujuk pada konflik yang terjadi 

dalam film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini. Kemudian disamping itu 

peneliti juga akan menampilkan teks dialog sebagai pendeskripsian adegan 

yang terjadi dalam film tersebut. Lalu selanjutnya peneliti akan 

menganalisis data-data tersebut dengan menggunakan teori yang sudah 

tentukan oleh peneliti. 

c. Kesimpulan  

Pada penelitian kualitatif tahap terkahir dari analisis data yang akan 

dilakukan ialah menarik kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan bisa berubah jika tidak 

ditemukannya bukti-bukti pendukung pada tahapan selanjutnya. Akan tetapi 

jika kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal sudah didukung oleh 

                                                 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, hlm, 249. 
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bukti-bukti yang kuat dan juga konsisten maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpualan yang valid dan kredibel.36 

Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dengan mengumpulkan 

data yang telah diperoleh, memilah dan memilih data, menyajikan data, dan 

menganalisis data-data yang diperoleh dan mengaitkannya dengan teori 

yang telah peneliti tentukan. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menemukan temuan-temuan baru yang belum ada pada penelitian terdahulu. 

5. Teknik Keabsahan Data 

Pada penelitian kualitatif, peneliti harus memastikan bahwa data-data 

yang diperoleh dapat dipastikan dan juga teruji kebenaranya. Dengan 

demikian peneliti perlu melakukan adanya tahapan validitas data untuk 

melihat apakah data yang diperoleh benar adanya. Pada tahapan ini peneliti 

menggunakan teknik triangulasi, yakni peneliti perlu menguji kredibilitas 

data dengan melakukan pengecekan data dari berbagai sumber-sumber 

dengan berbagai cara dan berbagai waktu.37 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi Norman K 

Denkin yang mana nantinya akan menggabungkan berbagai jenis metode 

yang digunakan untuk melihat fenomena-fenomena yang berkaitan dalam 

berbagai sudut pandang yang berbeda-beda. Norman K Denkin membagi 

                                                 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, hlm, 252. 
37 Ibid, hlm 273. 
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triangulasi atas beberapa bagian, yakni triangulasi metode, triangulasi antar 

peneliti, triangulasi sumber data, dan triangulasi teori. 

Triangulasi yang digunakan peneliti untuk melihat keabsahan data 

dalam penelitian ini yaitu adalah triangulasi antar peneliti dan juga 

triangulasi sumber data dari Norman K Denkin. Triangulasi antar peneliti 

merupakan cara pengecekan data yang dilakukan dengan cara menggunakan 

lebih dari satu orang dalam mengumpulkan dan analisis data.38 Proses 

triangulasi data yang dilakukan peneliti yakni dengan melakukan 

penelusuran informasi-informasi dari berbagai jenis sumber. Selain itu 

peneliti juga meminta bantuan orang lain yang memiliki pengalaman 

penelitian untuk melihat film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini dan 

melakukan diskusi guna untuk membandingkan dan melihat apakah data-

data yang diperoleh sudah sesuai dengan apa yang diharapkan. Kemudian 

jenis triangulasi yang kedua yang digunakan peneliti yaitu triangulasi 

sumber data yang dilakukan dengan cara menggali kebenaran informasi 

melalui berbagai metode dan sumber-sumber perolehan data.39 Dalam 

penelitian ini peneliti melakukan pencarian kebenaran data melalui 

observasi, dokumen-dokumen yang sudah valid, artikel website, dan juga 

gambar atau foto. Hal tersebut dilakukan guna untuk memberikan informasi 

dan juga pandangan baru untuk memperoleh suatu kebenaran. 

                                                 
38 http://repository.uin-suska.ac.id/5716/4/BAB%20III.pdf diakses pada 9 Juli 2021 pukul 21.46 

WIB. 
39 Ibid. 

http://repository.uin-suska.ac.id/5716/4/BAB%20III.pdf
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H. Sistematika Penulisan 

Peneliti mencantumkan sistematika penulisan untuk mempermudah 

memahami penulisan penelitian ini, mengenai sitematika pembahasannya yaitu 

adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini berfungsi sebagai pengantar penelitian secara 

keseluruhan yang terdiri dari enam sub bab, yakni : latar belakang masalah yang 

menjadi landasan penelitian ini. Rumusan masalah yang menjelaskan mengenai 

permasalahan yang akan diteliti. Tujuan penelitian yang menjelaskan arahan pada 

masalah yang akan diteliti. Manfaat penelitian untuk menjelaskan pentingnya 

kegunaan penelitian bagi pihak-pihak tertentu. Tinjauan pustaka digunakan sebagai 

pedoman penelitian untuk mengurangi adanya plagiasi. Landasan teori yang 

berfungsi sebagai penjelas dari masalah yang akan diteliti. Kemudian metode 

penelitian yang merupakan langkah-langkah pengumpulan data yang berisi jenis 

penelitian, objek dan subjek penelitian serta teknik analisis data. 

BAB II GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

Pada bab ini peneliti menjelaskan tentang gambaran umum dari film Nanti Kita 

Cerita Tentang Hari Ini, mulai dari pembahasan sinopsis dan latar belakang film, 

serta profil para pemain film. 
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  BAB III TEMUAN PENELITIAN 

Pada bab ini peneliti akan membahas mengenai hasil temuan dan penggambaran 

bentuk-bentuk konflik yang dipaparkan dalam film Nanti Kita Cerita Tentang Hari 

Ini sebagai wujud sebuah representasi. 

  BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini peneliti membahas mengenai analisis film Nanti Kita Cerita 

Tentang Hari Ini dengan menggunakan teori yang telah ditetapkan oleh peneliti.  

  BAB V PENUTUP 

 Pada bab ini merupakan bab terkahir dalam penelitian ini, dimana peneliti akan 

memberikan kesimpulan dari seluruh rangkaian kegiatan penelitian, dan 

memberikan rekomendasi untuk masing-masing pihak terkait, seperti: peneliti 

selanjutnya, masyarakat umum, industri perfilman, dan universitas.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini meneliti film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini sebagai 

representasi realitas kehidupan di dalam masyarakat. Coser (1956) mengatakan 

bahwa konflik yang terjadi dapat bersifat positif dan tidak harus merusak atau 

menyebabkan perpecahan. Dengan adanya konflik dapat membuat suatu kelompok 

bertambah solid dan kompak. Penelitian ini menemukan bahwa dalam film Nanti 

Kita Cerita Tentang Hari Ini konflik keluarga dibagi menjadi 2, yaitu konflik 

realistis dan non-realistis. Konflik realistis berasal dari sebuah kekecewaan atas 

tuntutan-tuntutan khusus yang terjadi dan konflik non realistis berasal dari adanya 

keinginan untuk berdamai dan meredakan konflik dari salah satu pihak. Konflik 

realistis dalam film NKCTHI ini digambarkan ke dalam 2 konsep, yakni konsep 

hostile feeling dan hostile behaviour. Hostile behaviour ini merupakan konflik yang 

melibatkan orang lain, sedangkan konsep hostile feeling ini hanya melibatkan 

perasaan pada diri seorang individu. Dalam penelitian ini, konsep tersebut dapat 

ditunjukkan melalui penggambaran visual dan dialog, seperti adegan yang 

menampilkan konflik yang muncul dari rasa frustasi terhadap suatu tuntutan khusus 

dalam suatu hubungan, adegan yang menampilkan konflik yang muncul karena rasa 

kekecewaan terhadap seseorang, konflik yang muncul karena ketidakadilan sikap 

sang ayah dan adegan puncak konflik dan adegan penyelesaian konflik. 
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Selain itu konflik dapat berfungsi untuk membantu mengeratkan ikatan-

ikatan individu atau kelompok. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dengan konflik 

dalam  film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini dapat membantu mengeratkan ikatan 

antar anggota keluarga. Selain itu, konflik dapat membantu komunikasi antar 

individu maupun kelompok. Dengan demikian konflik dalam film Nanti Kita Cerita 

Tentang Hari Ini dapat mencegah terjadinya miss komunikasi.  

Berdasarkan temuan dan analisis, pemicu terjadinya konflik dalam film ini 

ialah karena adanya trauma masa lalu yang menyebabkan terjadinya tekanan dan 

kekecewaan yang melanda suatu keluarga, yakni keluarga Narendra.  Dalam film 

Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini penyelesaian konflik dapat dilihat dari adanya 

salah satu pihak yang menjadi katup penyelamat (safety valve), dan pihak tersebut 

adalah sosok ibu yang berani mengambil keputusan disaat anak-anaknya sedang 

berkonflik dengan sang ayah. 

 Dengan demikian, sebuah konflik dapat dihentikan dengan beberapa cara, 

diantaranya adalah: kemenangan dari salah satu pihak atas pihak yang lainnya, 

adanya kompromi atau kerjasama diantara kedua belah pihak sehingga tidak ada 

pihak yang merasa dirugikan, saling memaafkan antar kedua belah pihak dan 

rekonsiliasi antar kedua belah pihak yang bertikai sehingga dapat mengembalikan 

suasana perdamaian dan menumbuhkan rasa kepercayaan satu sama lain, selain itu 

adanya kesepakatan atau perjanjian antar kedua belah pihak untuk berdamai agar 

tidak terjadi konflik kembali. 

 

B. Kontribusi Penelitian 
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Berdasarkan hasil analisis, kontribusi penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kontrubusi Teoritis 

Penelitian ini memberikan wawasan dan pengetahuan serta dapat digunakan 

sebagai bahan acuan untuk penelitian dan riset selanjutnya. Berdasarkan data dan 

hasil analisis, penelitian ini memberikan kontribusi secara ilmiah khususnya 

terhadap kajian studi media (komunikasi) dan memperkaya kajian fungsionalis-

konflik dalam Sosiologi konflik, serta memperdalam kajian sosiologi keluarga. 

 

2. Kontribusi Praktis 

Penelitian ini memberikan data mengenai bentuk-bentuk konflik, faktor 

penyebab konflik, dan cara penyelesaian konflik. Penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan acuan untuk meneliti bagaimana konflik-konflik dilihat dari sisi 

positifnya, serta dapat memberikan penjelasan mengenai konflik yang terjadi 

dalam sebuah hubungan yang intim seperti keluarga. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari adanya keterbatasan dan ketidaksempurnaan dalam 

melakukan penelitian ini, maka peneliti berharap kepada peneliti-peneliti 

selanjutnya agar dapat melengkapi kekurangan dan juga menambahkan terkait 

analisis konflik yang menjadi bahan pembahasan penelitian ini. Kemudian peneliti 

berharap agar peneliti selanjutnya dapat mencermati metode dan juga teori yang 

akan digunakan agar sesuai dengan apa yang diharapkan. Peneliti juga berharap 
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agar peneliti selanjutnya dapat memanfaatkan waktunya dengan sebaik mungkin 

agar penelitian yang akan dikerjakan dapat berjalan sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan. Dengan adanya keterbatasan penelitian ini peneliti berharap agar 

peneliti selanjutnya bisa memperbaiki kekurangan pada penelitian ini. 

D. Rekomendasi 

Setelah melalui proses analisis dan menemukan hasil penelitian terkait 

representasi konflik dalam film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini, rekomendasi 

untuk beberapa pihak, yaitu adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan tema 

perfilman, agar lebih menggali lebih dalam terkait karakter dan permasalahan 

yang terjadi didalamnya. Kemudian bagi peneliti selanjutnya yang 

menggunakan teori konflik agar dapat memperbanyak referensi yang membahas 

terkait teori tersebut. Sehingga memudahakan peneliti untuk menganalisisnya. 

Serta untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti terkait konflik juga bisa 

menggunakan metode yang berbeda dari penelitian ini, kemudian peneliti 

selanjutnya juga bisa menambahkan metode wawancara kepada penonton film 

agar data yang didapatkan bisa lebih bervariatif. 

 2.  Secara Praktis 
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a. Bagi Masyarakat untuk dapat memahami dan menggugah kesadaran 

kritis terhadap isu-isu yang terjadi di masyarakat, khususnya di 

lingkungan keluarga, dengan adanya penelitian terkait film ini, 

masyarakat dapat lebih belajar dan mengevaluasi masalah yang terjadi 

sehingga dapat membuat kehidupan menjadi lebih berarti dan saling 

toleransi satu sama lain. 

a. Bagi Industri perfilman untuk dapat mengangkat isu-isu terkait tema 

keluarga agar nantinya tema ini bisa menjadi refleksi bagi masyarakat, 

khususnya dikalangan keluarga. 

b. Bagi pemerintah untuk ikut mendukung edukasi melalui film terkait ilmu 

parenting bagi orang tua agar anak-anak mereka menjadi anak yang baik 

dan dapat menjadi generasi penerus bangsa.    
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